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abstrak —Merdeka belajar merupakan sebuah program yang memberikan kebebasan
kepada guru dan peserta didik dalam menyelenggarakan sebuah proses pembelajaran.
Konsep Merdeka belajar dapat diimplementasikan dalam proses pembelajaran, khu-
susnya Pemanfaatan aplikasi Google Meet sebagai pendukung Gerakan Merdeka Belajar
di Perguruan Tinggi. Secara umum, pembelajaran di Perguruan Tinggi masih banyak
mengalami banyak hambatan.Disini peneliti bertujuan membuat sebuah konsep pembela-
jaran di Perguruan Tinggi dengan memanfaatkan aplikasi Google Meet untuk men-
dukung gerakan Merdeka Belajar.Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian studi pustaka (library research) yaitu teknik mengumpulkan data yang ber-
sumber dari buku-buku serta artikel yang ada di dalam jurnal. Data yang digunakan
merupakan data sekunder yang berhubungan dengan topik pembahasan, diantaranya
gerakan merdeka belajar, google meet, perguruan tinggi. Data tersebut diperoleh dari
buku-buku yang diterbitkan di dalam dan luar negeri, dan juga artikel-artikel hasil dari
penelitian yang telah diterbitkan pada jurnal nasional dan juga jurnal internasional. Hasil
penelitian yang dilakukan menjelaskan tentang peran dan implementasi aplikasi Google
Meet untuk mendukung gerakan merdeka belajar di perguruan tinggi dengan me-
manfaatkan aplikasi Google Meet.
Kata kunci—Gerakan Merdeka Belajar, Google Meet, Perguruan Tinggi.

Abstract—Freedom to learn is a program that gives freedom to teachers and students
to organize a learning process. The concept of independent learning can be implemented
in the learning process, especially the use of the Google Meet application as a supporter of
the Free Movement for Learning in Higher Education. In general, learning in higher edu-
cation still experiences many obstacles. Here the researcher aims to create a learning con-
cept in higher education by utilizing the Google Meet application to support the free
Learning movement. The research used in this study is library research, namely the tech-
nique of collect data sourced from books and articles in journals. The data used is second-
ary data related to the topic of discussion, including the independent learning movement,
google meet, universities. The data were obtained from books published at home and
abroad, as well as articles from research published in national journals as well as interna-
tional journals. The results of the research conducted explain the role and implementation
of the Google Meet application to support the independent movement for learning in
higher education by utilizing the Google Meet application.

Keywords — Free Learning Movement, Google Meet, Universities.
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PENDAHULUAN

Merdeka belajar merupakan sebuah strategi baru yang di buat oleh Kemendik-
bud yang fungsinya memberi kebebasan bagi mahasiswa untuk menentukan sesuai
bidang yang di butuhkan (Hasim, 2020). Dalam pendidikan merdeka belajar meru-
pakan keadaan merdeka untuk meraih keinginan,cara, materi dan penilaian pem-
belajaran baik bagi dosen atau mahasiswa (Lubis, 2020). Oleh karna itu merdeka bela-
jar merupakan suatu strategi yang memberi kebebasan untuk dosen dosen maha-
siswa dalam melakukan proses pembelajaran.

Menurut Nadiem Makarim konsep merdeka belajar di pengaruhi oleh harapan
yang menghasilkan suatu pembelajaran yang di penuhi dengan kesenangan tanpa
membebani pencapaian jumlah nilai (Mustaghfiroh, 2020). Mahasiswa membutuhkan
konsep merdeka belajar untuk merubah dan memperbaiki pendidikan untuk men-
jalani tantangan zaman (Siregar, dkk, 2020). Implementasi konsep merdeka belajar
dapat menggunakan cara cara yang sudah disebar luaskan (Sesfao, 2020).

Perguruan tinggi adalah sebagai penyalur paling utama suatu pembaruan da-
lam kehidupan bernegara (Raillon dalam Syarbaini, 2009). Perguruan Tinggi sebagai
upaya memperluas dan mempertinggi pengayaan kehidupan (Soerjaningsih, 2004).
Maka dari itu perguruan tinggi merupakan penyalur utama untuk memperluas dan
mempertinggi pengayaan kehidupan.

Di perguruan tinggi terdapat dua cara untuk melakukan pembelajaran. Pem-
belajaran tatap muka dan pembelajaran dari rumah merupakan cara dosen dan ma-
hasiswa melakukan pembelajaran (Puspitorini, 2020). Adapun model blended learn-
ing yang lebih dikenal dengan MBL merupakan solusi yang dipakai dosen untuk
meningkatkan layanan dalam pembelajaran tatap muka dan virtual secara online di
rumah (Sari, 2014). Oleh karena itu pembelajaran secara tatap muka dan virtual di
rumah merupakan cara terbaik untuk berlangsungnya proses kegiatan belajar
mengajar di perguruan tinggi.

Kondisi di masa pandemi yang berlangsung di Indonesia membuat pemerintah
menerapkan pembelajaran jarak jauh secara virtual di rumah untuk menggantikan
pembelajaran konvensional dengan cara bertatap muka ( Damayanthi, 2020). Saat ber-
langsungnya pembelajaran virtual dosen dan mahasiswa pun banyak menghadapi
kendala (Alfonsius, 2021). Jadi kondisi pembelajaran di Perguruan Tinggi banyak
menghadapi kendala ketika dilakukannya pembelajaran secara virtual.

Masalah yang di hadapi di perguruan tinggi pada kegiatan pembelajaran vir-
tual yaitu susahnya koneksi internet, banyak membutuhkan biaya, tidak kondusif
saat berkomunikasi menggunakan internet karna terdapat banyak kendala (Haryono,
2003 dalam Waryanto, 2006). Selain itu ada juga mahasiswa yang tidak fokus pada
pembelajaran secara virtual (Sumarwoto, 2020). Sehingga perguruan tinggi harus bisa
mengatasi permasalahan permasalahan yang menjadi kendala tersebut dengan
menyampaikan pembelajaran yang menarik mahasiswa, perguruan tinggi bisa
menggunakan aplikasi yang mendukung pembelajaran di Perguruan Tinggi tersebut.

Google Meet salah satu aplikasi yang menunjang pembelajaran di rumah (Salsa-
bila, dkk. 2020). Menggunakan platform konferensi vidio seperti Google Meet dapat
digunakan dosen dan mahasiswa untuk bertatap muka secara online (Gunawan &
Amaludin, 2021). Oleh karna itu Google Meet juga berupa Aplikasi yang paling tepat
untuk di gunakan ketika melakukan pembelajaran secara online. Sehingga melihat
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kondisi seperti ini yang banyak melakukan pembelajaran secara virtual Google Meet
merupakan Aplikasi yang paling tepat untuk mendukung proses pembelajaran di
Perguruan Tinggi.

Google Meet adalah aplikasi video conference yang digunakan untuk rapat
secara virtual yang dihasilkan dari Google dan di kembangkan oleh Google (Juniartini
& Rasna, 2020). Google Meet merupakan Aplikasi yang bisa digunakan saat
melakukan panggilan video yang fungsinya mempermudah dosen dan mahasiswa
saat melakukan pembelajaran secara online ( Dewi, dkk, 2021). Jadi pengertian Google
Meet adalah sebuah aplikasi yang dapat melakukan panggilan Vidio dengan mem-
permudah mahasiswa dan dosen saat melakukan pembelajaran secara online.

Google Meet berfungsi untuk belajar di rumah semasa lockdown sehingga
membendung persebaran virus Corona (Wijiutami, 2021). Google Meet juga berfungsi
untuk memberi motivasi mahasiswa untuk belajar karena terbentuk keadaan yang
menyenangkan sehingga mahasiswa dapat memahami pembelajaran dengan baik
(Rivai dalam Nuraini, 2021). Oleh karena itu Google Meet merupakan aplikasi Google
yang memiliki fungsi yang menunjang proses pembelajaran.

Adapun manfaat menggunakan Google Meet. Dosen dapat memberikan materi
pembelajaran dengan mudah dan dapat memberikan tugas kepada mahasiswa
dengan deadline yang di instruksikan oleh dosen ( Farid, dkk., 2021). Google Meet
juga menjadi aplikasi yang bermanfaat untuk pemakainya dengan cara yang seder-
hana sehingga dapat menggunakan panggilan video dengan mudah (Irmawanty el al,
2020). Oleh karena itu Google Meet memiliki manfaat banyak bagi penggunanya.

Adapun kelebihan dari Google Meet yakni Google Meet dapat digunakan
dengan gratis,mudah dipakai,terdapat beberapa tampilan menarik( Aisyah & Sari,
2021). Google Meet juga dapat mempermudah dosen saat menyampaikan materi
pembelajaran online sehingga mahasiswa mampu memahami materi dengan baik
(Pernantah, dkk, 2021). Jadi Google Meet banyak memiliki kelebihan untuk di
gunakan.

Ditinjau dari latar belakang tersebut kita bisa memanfaatkan Aplikasi Google
Meet sebagai penunjang pembelajaran secara online sehingga aplikasi ini bisa menjadi
pendukung Gerakan Merdeka Belajar di Perguruan Tinggi.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian studi pustaka (Li-
brary research). Library research berupa penelitian kualitatif (Pranata & Wijoyo, 2020)
yakni pengumpulan data (Marita, 2017). yang bersumber pada buku referensi yang
tertulis (Sasmita & Wina, 2009). Pada penelitian ini data yang digunakan merupakan
data sekunder yang berhubungan dengan topik pembahasan, diantaranya gerakan
merdeka belajar, google meet, perguruan tinggi. Data diperoleh dari buku-buku yang
diterbitkan di dalam dan luar negeri, dan juga artikel-artikel hasil dari penelitian yang
telah diterbitkan pada jurnal nasional dan juga jurnal internasional. Teori yang
digunakan pada prosedur teknik pengumpulan data adalah teori dari Mary W.
George yang mengatakan bahwa terdapat sembilan langkah dalam penelitian seperti
yang diuraikan di bawah ini (Hasanudin, dkk., 2020).

1. Topik yang sudah dipilih mengenai strategi menyusun inovasi model pem-

belajaran.
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2. Peneliti membuat konsep pembelajaran inovatif berbasis google meet.
3. Pada penelitian membuat sebuah pertanyaan, tentang strategi apa yang
sesuai untuk menyusun bahan ajar inovatif menggunakan teori siapa.
4. Strategi yang dipilih dengan menetapkan strategi penyusun bahan ajar milik
kosasih (2020)

5. Mencari referensi dari buku, artikel jurnal, artikel prosiding dari terbitan na-
sional dan internasional.
Mengidentifikasi sumber referensi agar singkron dengan topik

7. Mengevaluasi sumber referensi yang di terima agar referensi yang di pakai

valid dan meyakinkan.
8. Memulai penyusunan bahan ajar dengan menggunakan aplikasi
9. Memberikan kesimpulan dengan cara menyusun sebuah inovasi pembelaja-
ran untuk mendukung gerakan merdeka belajar di perguruan tinggi.

Teknik analisis data yang dipakai penulis pada proses penelitian yakni metode
analisis isi. Analisis isi digunakan untuk mendapatkan informasi yang valid (Aminati
& Purwoko, 2018). Analisis isi juga dipakai untuk melakukan penelitian yang tidak
sebatas pada deskriptif tetapi juga digunakan untuk mengetes suatu hipotesis (Gusti,
2018). Analisis isi juga dijalankan proses dalam memilih, proses dalam membanding-
kan, serta mencari berbagai pengertian sehingga dapat ditemukan sebuah hasil yang
relevan (Sabarguna & Subirosa, 2005). Yang di gunakan penelitian ini yakni
menggunakan teknik validasi yang menggunakan teknik triangulasi data.pada teknik
triangulasi data ini peneliti di wajibkan agar peneliti menggunakan sumber data yang
beragam (Sasmita, 2020) peneliti juga harus berhati hati saat mengumpulkan data
(Ida, 2018). Pada teknik triangulasi ini juga memiliki 4 tipe, yaitu triangulasi data, te-
ori, metode, dan peneliti ( Hasanudin, dkk., 2019).

*

HASIL DAN PEMBAHASAN

Google Meet yakni sebuah aplikasi atau software yang bisadigunakan untuk
tetap produktif dalam bekerja meskipun bisa di lakukan di rumah. (Ginting, dkk.
2019). Google Meet juga merupakan produk Google yang merupakan sebuah layanan
komunikasi berupa video yang dikembangkan Google. Aplikasi Google Meet ini
merupakan salah satu dari 2 aplikasi yang berupa versi terbaru dari versi lamanya
yakni Google hangouts dan Google chat (Lewandowski, 2015). Manfaat Google Meet
yakni pengunaannya yang sederhana tetapi bisa mengakses panggilan video dengan
baik (Irmawanty et al., 2020). Google Meet juga bisa diimplementasikan sebagai pen-
dukung gerakan merdeka belajar di perguruan tinggi.

Berikut cara menggunakan aplikasi Google Meet:
a) Download Aplikasi Google Meet.

Google Meet

Gambar 1. Logo Google Meet
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b) Setelah sudah di instal lalu tekan buka untuk membuka Aplikasi Google Meet.

(=]

et

e G
Gambar 2. Download Google Meet

c) Setelah itu login menggunakan Gmail yang akan di gunakan.

Gambar 3. Tampilan Google Meet

d) Setelah itu klik lanjutkan lalu izinkan untuk menggunakan Google Meet.

4

Izinkan Meet merekam audio?

:m‘
TOUAK

Gambar 4. Tampilan Google Meet

e) Setelah itu lalu gabung menggunakan kode untuk join rapat/pembelajaran.

Rapat 2

Dapatkan link untuk
dibagikan

Gambar 5. Menu Awal Google Meet
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f) Lalu masukan kode yang sudah di bagikan oleh pembuat rapat/pembelajaran.

LS

Gambar 6. Tafnpilan Google Meet

g) Kemudian klik minta bergabung untuk memulai rapat/pembelajaran

eyo-kggd-vrn

LY )

Gambar 7. Tampilan Google Meet

h) Setelah meminta untuk bergabung, tunggulah sampai pembuat rapat/pembelaja-
ran mengizinkan untuk bergabung.

Meminta bergabung.

Gambar 8. Tampilan Google Meet

i) Setelah sudah di izinkan oleh pembuat rapat/pembelajaran maka sudah bisa
bergabung pada rapat/pembelajaran.

Gambar 9. Tampilan Google Meet
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Hal ini juga lebih di perkuat lagi oleh pendapat dari (Maulah et al., 2020) bahwa
bisa menggunakan internet untuk melakukan perkuliahan yang tidak hanya memu-
dahkan dosen dan mahasiswa untuk memilih model berkomunikas yang paling
efektif untuk melakukan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran daring yang sudah
berjalan secara real time membuat dosen harus menentukan aplikasi Google Meet
untuk berlangsungnya kegiatan pembelajaran secara daring.

Berikut langkah-langkah mengimplementasikan Google Meet untuk men-
dukung gerakan merdeka belajar di perguruan tinggi:

1. Dosen memperkenalkan aplikasi Google Meet kepada mahasiswa.

2. Dosen memerintahkan pada mahasiswa untuk menginstal Google Mee

3. Dosen menyampaikan materi menggunakan Google Meet

4. Dosenmemberikan penugasan untuk mahasiswa menggunakan aplikasi Google
Meet.

SIMPULAN

Pada penelitian ini, aplikasi Google Meet sangat berperan untuk mendukung
gerakan merdeka belajar di perguruan tinggi. Cara menggunakan aplikasi Google
Meet yakni 1) menginstal aplikasi Google Meet. 2) login menggunakan Gmail. 3)
izinkan untuk menggunakan Google Meet. 4) gabung dengan menggunakan kode. 5)
minta bergabung untuk memulai rapat/ pembelajaran 6) tunggu sampai pembuat
rapat/ pembelajaran mengizinkan untuk bergabung 7) Setelah sudah di izinkan oleh
pembuat rapat/ pembelajaran, maka sudah bisa bergabung pada rapat/pembelaja-
ran.
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